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Indonesia, negara kepulavan dengan nbuoan pulau vang memiliki
keberagaman budaya, suku, agama. bahasa, dan adat istiadat. Sefiap
daerah di Indonesia memiliki r:uiihsy:mg berbeda-beda, termasuk gaya
hidup, tradisi; dan kehigsaan m Individu sering kesulitan
beradaptusi dengan lingkungan bant karens perbedaon yang mencolok,
m hnglmdmm hﬂ .pil:ldnl't ;:Iuﬂ.m_:dﬂemh ke daerah

Ininnya. Menurut (Bachner. 2003), gegar budaya merupakan suatu reaksi
yung diperlihatkan oleh individu pada lingkungan baru yang tidak
dikenalnya. Ketika seseorang  terkejut m ﬁﬁnman karena
1ﬁuhahun besar dalam budays mereka, fenomena ini disebiil.gegar

’Iﬂ:hm atau Cuftre Shock, Culture Shock, juga disebut sebagal gegar

hﬁm menggambarkan perasaan yang mendalam dan lﬂﬁﬁdﬂn

n atmn Eer ut iniami oleh sescOrEng sanl I
' vang dialami oleh g indah

it tinggal dengan hal-hal baru dan berbeda, sepérti bahasa, lingkungan,

dan budayn (Tri e /., 2017). Pada tahun 1960, antropologis Oberg

mfrm;mrkenulknn istilah "gegar budaya" mﬂmgnuhian reaksi

n#ﬂlhtu dan negatif dari cbeprﬂf, Eﬂlﬂ. dan ketidakjelasan

.mﬁmﬂnmlmngmgm mﬂuﬁhlﬂﬂu}ahﬁm { Daryakisni,
2012) datam (Devinta et af, 2016).

Culture Shook adalah kondist seseorang mengalami kesulitan
beradaptasi dengan budaya bary yang berbeda dengan dirinya. Misalnya,
sesgorang yang berasal dan daerah yang lebih tenang dan sederhana
mungkin merasa tidak nyaman atau canggung ketika berada di kota besar
ving lebih akiif dan cepal. Seseorang yang baru saja pindah ke lokasi
bary mungkin akan merasakan pegar budayva karena adanya perbedaan
cara berkomunikasi don kurangnya pengetahuan mengenal budaya
setempat (Nastullah, 2012). Begito juga, terdapal perbedaan dalam



hahasa. cusca, makan, dan kebiasaan sosial atau pergaulan lainnya bisa
membuat seseorang merasa asing dan kesulitan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru. Hal im sejalan dengan penelitian dan
(Hadawiah 2019}, yong menvatakan bahwa faktor paling dominan
peniyebab culture shock adalah perbedsan dalam norma sosial dan pola
komunikasi yang kerap kali tidak disadari mahasiswa perantau. Proses
penyesuaian ini dapat emmﬂdﬁ JHI'IDS! dan keschatan sesecrang,
R mnlmgwm serta usaha yang tepat, mereka
akan ﬁmbﬁw dengan hal terscbuf dan dapat menyesuaikan diri
dengan IWW
“budaya atmu Culture Shock,
binsanya n'u:ni:l mernsa lerhambat mmnm berkomunikasi di
lingkungan barunya ferkait penggunaan hahasa, inlonasi suara, dan
]ﬂalL Ketika seseorang memutusknn untuk berpindah dari suatu fempat
ke tempat lain, banyak hal yang perlu dipertimbangkan, mulai dari cara
mts dengan penduduk setempat yang memiliki watak dan
kepribadisn yang berbeds-beda. Sebab. sangﬂLpentmg untuk mengetahui
budsva dan memahami adat istiadat di Imm;_h;u tempat mereka
akan menetap (Syafira or f, 2024). Jadi, secarn garis besar salah satu
alnsan Culture. Shock t&qadl adalah adanya perpindahon seseorang dari
Tﬁd‘i bupi iundm jrlng ‘mengharuskan  seseorang
‘merantau, salah satu motivasi w *th untuk menempuh
pendidikan. Banyak pemuda Belitung yang memilih merantau ke luar
pulou untuk mEInnjuﬂmn. pendid'jknn:.l.:e _]En_l:].ng yang lebih tinggi. seperti
vang akan dibahns dalam penelitian ini. Hal mi terjadi karena, meskipun
Belitung memiliki banyak sumber daya alam. namun pulau kecil ini tidak

memiliki universitas atau perguruan tinggl untuk menampung siswa yang

ingin melanjutkan studi setelah sekolah menengah. Dengon keadnan
seperti ini, banyak pemuda Belitung wang ingin kuliah merantau ke
daerah lain yang lebih memadsi. Mereka haros meninggalkan rumah



mereka untuk mendapatkan lebih banyak pengetahuan dan peluang untuk
maju.

Fenomena culture shock menjadi topik penting dalam dinamika
miobilitas pendidikan antar daerah di Indonesia. Berdasarkan data dan
BAPPEDA DIY tahun 2024, jumlab pelajar dan mahasiswa di
Yogyakarta ini mencapai 640.658 orang. Dan dengan perkiraan 63% dari
mahasiswa, tedapal perantad yang berjumlsh sekitar 403.615 orang.
Mahasiswa yang memm.hm-m-ﬁﬂdﬂ}’ﬂ yang berbeda sering
i mengai el dlam pross o, Sbgimana sk
oleh (Safitriet al, 'M}.:mhﬂsism dari fuar ‘I’Dﬂlhl!l.u seperti yang
berasal dari Kalimantan dan Sulawesi, memperlihatkan tanda-tanda
culture shock  seperti  kesulitam  memahami - bohasa  lokal,
ketidaknyamanan terhadap jenis makanen, serta pdh:da.an pola
.wmm dan internksi sosial. Temuan ini meng il Bahwa
plnhndua.u. budmva antar wilayah di Indonesia cukup munﬂuh!m dupar
Emgnruhl secara langsung bagnimana mahasiswa mznyanﬂah diri
i lingkungan baru. Menurut (Aguilera. A & Guerrers, 2016),
‘Mahasiswa asing atau perantau yang memasuki lingkungan skademis
yang baru mungkin mengalami celiure shock karens budaya yang
l:n-ﬁ:rl.'nt:l:l.;,lt termasuk perbedaan, komunikasi, mﬂmhn dan penggunaan

Penelitian ini memfokuskan pada pengaloman mahasiswa asal
“Belitung vang tergabung dalam Ikamwmnjar Belitung (IKPB)
Yogyakartn, sebuah W kedaerahan }'l.nE menjadi wadah bagi
mahasiswa dari Pulau Be!mmg yang :Tbelanjulkﬂn studi di Yogyakarta,
Sebapai daerah kepulavan dengan akar budaya Melavo, mosyorakat
Belitung dikenal memiliki goya komunikasi yang terbuka dan langsung,

seria lingkungan sosial vang cendemmg homogen. Hal ini berbeda
denpgan budays Jawa di Yogyakarta yang menekankan pada kesopanan,
penggunaan bahasa halus, don tata krama yang kompleks. Perbedaan ini
sering kali menjadi tantangan dalam proses ndaptasi mahasiswa perantai,



sebagaimana dijelaskan oleh (Berry, 2019), dalam teon akulturasi lintas
budaya. bahwa semokin besar perbedaan budaya antara individu dengan
lingkungan barunya, maka semakin besar puls tantangan adaptasi yang
mungkin dihadapi. Selain iy, faktor geografis dan psikologis sebagm
masyarakat kepulausn vang berpindah ke pusat kotn pelajar juga
memperbesar kemungkinan tejadinya culture shock, terutama karena
mereka harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang lebih kompleks
dan hetesogen. ' '

Salah satu. komunitas yang menjadi pusat perhation dalam
penelitian ini jﬂp adalah Tkatan Keluarga Pelajar Belitung (IKPB)
:"Fugyaknrh.mh OITanisasi kedaerahlu.m mmgl mahasiswa
asal Pulau Belitung vang sedang menempuh pendidikan di Yogyakarta.
Pulau Belitung dikenal memiliki latar hehm budaya Melayu vang
Jekal dengan gaya komunikasi yang terbukn dan ekspresif, Hal ini
l!lﬂndﬂ dengan budaya masyarokat Jawa di Yngyaknrﬁ?mgﬁﬂﬂ'ung
lebib mengutamakan kesopanan, berbicara dengan intonasi halus, serta
menjunjung tinggi tata krama. Perbedsan karakteristik budsya inf sering
hﬁmemn:u culture shock, sebagaimana M‘l oleh (Berry,
2019), melalui teort akulturasi lintas budayn, mﬁu semakin besar
perbedaan hu.d.u.ya antarandividu dengom linghmgan bm.n}-a, miaka

semakin besar pula tantangan adaptasi yang mungkin dihadupi.
Fuu‘ﬂhnyuguﬁhhkm ureh{wiﬁn Ahmad, 2021), juga
mahasiswa ]:m m millki .Iiies terhadap komunitas
pendukung, seperti urgnmsam dnemh cmdemug lebih  mampu
menghadapi tekanan psikologis vang ditimbulkan oleh culture shock. Hal
ini disechabkan karena keberadsan komunitas tersebut dapat menjadi
ruang aman untuk saling berbagi pengalaman, berdiskusi. dan
memperoleh dukungan emosional. Dengan demikian, keberadaan [KPB
Yogyakarta memiliki peran penting dan strategis dalam membantu



mahasiswa asal Belitung menyesuaikan dini dengan lingkungan kampus
maupun kehidupan sosial di perantawan.

Organisasi tersebut berdiri pada tanggal 13 Mei 1955 dan masih
aktif berjalan hingga saat ini. Organisasi [KPB ini merupakan wadah
untuk meahasiswa steu pelajar yvang berasal dari deersh Belitung vang
sedang melakukan studi di Yogyukarta. Daersh Yogyakarta ini terdapat
berbagai organisasi mahasiswa yang mewakili setiap daerah-daersh dari
seluruh_lidonesia, semuanya fergabumg dalam (IKPMDI) Tkatan
Km "Feigja_fi w Drerah E}Jﬁuﬂm {Diskominfo
‘Belining. 2017).

Terdapat beberaps praduga yang mungkinmenjadi Culture Shock
yung dialami pleh mahasiswa asal Belitung yang sedang menempuh
Beberapa pendidikan tinggi di tinpkat Univessibssiein | f83) yang ada
di Yogyakarta. Culiure Shock yang mereka alam? antara lnin yaitu terkait
mlhmm yang memiliki cite rasa berbeda, perheduan huhﬁh. M'ﬁna
kondisi lingkungan. Perbedaan yang dialami tentu Immammcam
jpada setiap individu dan mereks memiliki caranya masing- mndng dalam
_M}'ﬁapl atau berndaptasi dengan hal tersebut. Terdopat perbedaan
kondisi budaya antara mahasiswa yang fingaal di perontauan dengan
penduduk_lokal yang menampungnyo, dan fentunya juga terdapat
perbedaan norma-nomma yang dimiliki setiap orang sejak  lahir.
ﬂl&llju.m :hhn{ﬁwmh et al. 2016).

 Penelitian int merupakan bagian dari program studi di Universitas

AMIKOM Ywmm m satu synrat atau standar
kualifikasi kelulusan untuk program sl:udi 51 Komunikasi fakultas
ckonomi  dan  sosial. Peneliti memilih  Ciftere Shock  sebagni
permasalahan yang menjadi topik penelitian untuk mengetabui spa saja
dun bagaimana cara beradaptasi tethadap Culture Shook vang dialam
terkhusus oleh organisasi ikatan keluarga belitung. Dengan uraian distas,
penulis mengambil sebuah penelitian yang berjudul “ANALISIS
CULTURE SHOCK MAHASISWA  PERANTAU  IKATAN

L= ]



KELUARGA PELAJAR BELITUNG (IKPB) YOGYAKARTA DI
LINGKUNGAN KAMPUS" sebagai judul penelitian vang akan peneliti
lakukan.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar hehkaﬂg penelitian, rumusan masalah dalam
3 Analisis Cufiure Shock mahasiswa

2, Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini akan membantu mahasiswa atau suatn
kelompok yang sedang merantau ke suatn doersh ngar bisa
beradaptasi dengan daerah sast ini ia berada, khususnya di
D.LY ogyakarta.



1.6 Sistematika Penulisan
BAB 1 Pendahuluan:

Pada bab im berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
o sl i P St A,
sistematika penulisan.

BAB 11 Tinjanan Pustuka:

Pada bab ini berisi
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